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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

D =Tinggi profil atau penampang, mm

bf = Lebar profil (Iebar sayap), mm

tf = Tebal sayap atau flens, mm

tw = Tebal badan profil atau web, mm

r = Jari-jari girasi, mm

A = Luas penampang profil, cm?

Ix = Momeninersiaterhadap sumbu x, cm®
ly = Momeninersiaterhadap sumbuy, cm®
E = Modulus elastisitas, Mpa

Fy = Tegangan Leleh, Mpa

Lb = Panjang tak tertumpu ( unbraced length ), m

Kly = Panjang efektif dalam arah 'y, m

Klxns = Panjang efektif dalam arah x yang tidak mengalami goyangan, m
Kixs = Panjang efektif dalam arah x yang mengalami goyangan, m

PD  =Beban aksia akibat beban mati, KN

PL = Beban aksial akibat beban hidup, KN
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MDtop= Momen atas akibat beban mati, KN.m

M Dbot= Momen bawah akibat beban mati, KN.m
MLtop = Momen atas akibat beban hidup, KN.m
MLbot = Momen bawah akibat beban hidup, KN.m
Mwtop= Momen atas akibat beban angin, KN.m
Mwbot = Momen bawah akibat beban angin, m

SX = Modulus penampang terhadap sumbu x, cm®
Sy = Modulus penampang terhadap sumbu y, mm?®

Cw = Konstanta Puntir (wrapping), cm®

Zx  =Modulus plastis terhadap sumbu x, cm®
Zy  =Modulus plastis terhadap sumbu y, mm®
J = Konstanta Torsi, mm*

h = Tinggi bersih web, cm

rX = jari-jari girasi terhadap sumbu x, cm

ry = jari-jari girasi terhadap sumbuy, cm

Pu = Beban aksial terfaktor, KN

Mtop = Momen atas, KN.m

Mbot = Momen bawah, KN.m

M1 =Momen minimal antara Momen atas dan bawah, KN.m

M2  =Momen maksimal antara Momen atas dan bawah, KN.m
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Mnt

MIt

Pel

Bl

Pe2

B2

MA

MB

MC

Mu

Mp

Mn

= Momen tak bergoyang ( no tranglation), KN.m

= Momen bergoyang ( lateral trandlation), KN.m

= Beban kritis Euler untuk kondisi tak bergoyang, KN
= Faktor amplifikasi untuk momen tak bergoyang
= Beban kritis Euler untuk kondisi bergoyang, KN
= Faktor amplifikasi untuk momen bergoyang

= Momen pada jarak seperempat bentang, KN.m

= Momen pada jarak setengah bentang, KN.m

= Momen pada jarak tiga perempat bentang, KN.m
= Momen terfaktor, KN.m

= Momen plastis, KN.m

= Momen Nominal, KN.m
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